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PURBUDI WAHYUNI
Berkreasi Hasilka

Abon Nabati

empa bumi yang meluluh-
lantakkan Kota Yogyakarta
pada Mei 2006 lalu ternyata
membawa berkah tersendiri
bagi ibu-ibu warga RT 22 RW
8 Mrican, Umbulharjo, Yog-
yakarta. Akibat gempa terse-
but, mereka justru menjadi semakin kreatif
dan mampu memberdayakan diri untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup melalui

home industry yang digeluti. ngajian tersebut,
Adalah Purbudi Wahyuni (51), yang meng- | dirinya kemudian
Dil ibu-ibu di Mrican untuk } mengembangkan
1. Walikota Yog kegiatan dengan.
2. Wakil Wakikc lebih berdaya. Ibu dari lima putra dan tiga memetakan potensi
3. Sekretarid D. cucu ini mengajarkan ibu-ibu di wilayah itu | keahlian anggota.
A t ~ untuk menekuni usaha baru sebagai kegiatan “Ternyata dari anggota
4. Asisten ..L.... selain menjadi ibu rumah tangga. Kita ada yang pintar bikin
Purbudi mengenalkan kepada mereka cara abon, kebetulan di depan
Tembusan Kepafja ‘membuat Abon Nabati, yaitu jenis abon yang rumah banyak pohon kluwih.
dibuat tidak dari daging ikan, ayam, atau sapi Teman-teman bilang daging
tetapi justru dari daging buah kluwih. Kluwih jz buah Kluwih sering dipakai 1
biasa dikenal untuk bahan sayur untuk campuran abon daging,” —
1. ... lodeh.. paparnya. L
2. Daging buah yang masih muda yang bisa Dari hasil pemetaan potensi anggota 1
=% s i SR AR itu, akhirnya kelompok ini memutuskan
i' untuk membuat kegiatan usaha berupa abon
g i . dari kluwih. “Kita langsung bikin abon dari
5. ;gg';:zk:‘:'a:";::g"::::hs;y:;g:;p?f;z’;ﬂ?" Kluwih dan tidak dicampur daging untuk abon
biasanya hanya dibuang karena kalau dijual nabatl, Tetapi atas permintasn, kIS juga ¢
o s W T
i 4 lenurutnya, abon i dari H
sog T;egfbﬂ:‘i::;amﬁza:iﬂ:%zgﬁapsz oznw cocok untuk oleh-oleh, karena obon ini tahan
Kluwih'blsa i o itiarpl i hingga tiga bulan. Pertama mencoba membuat
A fjumpai dihampir seluruh pelosok | 551 giakukan pada 2007. Kelompok ini pun
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). BRI danpa Ko PNPN[ Tl ra!': i
b “’.(r"“ '"Ig'l" me"i”gka‘k‘:“k""'ga j“:;tb“a“ Dgnja Rp 5 juta didapatkan untuk pengen-
uwih, selain memang untuk peningkatan e e
kesejahteraan keluarga di wilayah ini,” papar :)a::" keyw:n_r;gn;ﬂz:m ;eﬁ'::m; s:er::;as"
Purbudi, saat ditemui, beberapa waktu lalu. o "%;:" ::ral'at"an T;emt?:atan abon dah
..Disperindaioptan - Positip ] g N
Kol AimianGanSei e SE SRR L

Kadar gizinya warga
57 Ibu paruh baya ini lantas menceritakan
sudah me- ‘awal mula berdirinya kelompok usaha Abon
Nabati yang diberi nama Linuweh. Saat gempa
menuhi standar bumi 2006 lalu, rumahnya yang cukup luas di
RT 22 RW 8 Mrican Umbulharjo, Yogya-
karena kaya ‘ karta, justru menjadi base camp atau
¥ i tempat pengungsian keluarga lain di
serat alami. | ' RTtememt ¢
Sebab, kediaman Purbudi
masih terbilang kokoh diban-
ding rumah lain yang ambruk
Yulianingsih akibat terjangan gempa.

“Setelah gempa Kita tidak
ada kegiatan, hanya
kumpul-kumpul saja.
Saya pikir kalau hanya
kumpul-kumpul mere-
nungi nasib, tidak
ada gunanya sehing-
ga kemudian ada ke-
giatan pengajian,”
tandas dia.
Dari kegiatan pe-
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